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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada Bab IV dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

a. Proses pelaksanaan pembelajaran mengungkapkan kembali hal-hal yang dapat 

diteladani dari tokoh dalam teks biografi dengan menggunakan metode snowball 

throwing pada siswa kelas X IPA3 SMA Negeri 1 Kabila sudah dilaksanakan dengan 

baik. Mampu membuat suasana belajar lebih mudah, menyenangkan dan mampu 

memusatkan perhatian siswa sehingga siswa termotivasi untuk terlibat dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, guru tidak bersusah payah menjelaskan materi secara 

panjang lebar kepada siswa menyebabkan guru kehabisan tenaga serta siswa tidak 

jenuh dalam menerima materi pembelajaran. 

Hasil belajar siswa mengungkapkan kembali hal-hal yang dapat diteladani dari tokoh 

dalam teks biografi dengan menggunakan metode snowball throwing pada siswa kelas 

X IPA3 SMA Negeri 1 Kabila dengan jumlah 30 siswa sudah dikatakan tuntas. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil siswa yang mencapai kategori baik sekali berjumlah 6 siswa, 

kategori baik berjumlah 18 siswa, kategori cukup 6 siswa. Batas ketuntasan atau 

kemampuan siswa tersebut disesuaikan dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
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b. yang berlaku disekolah tempat penelitian, yaitu 75. Hal ini mengindikasikan bahwa 

siswa yang belum mampu yaitu siswa yang mempunyai nilai di bawah 75. Dapat 

disimpulkan bahwa siswa kelas X IPA3 SMA Negeri 1 Kabila sudah mampu dalam 

mengungkapkan hal-hal yang dapat diteladani dari tokoh pada teks biografi dengan 

presentasi 79.6%. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dari penerapan metode Snowaball Throwing dalam 

pembelajaran teks biografipada siswa kelas X IPA3 SMA Negeri 1 Kabila, maka 

peneliti menyarankan agar: 

a. Guru Bahasa Indonesia 

Secara langsung dapat digunakan oleh guru dalam setiap pembelajaran. 

penggunaan metode yang tepat dalam setiap pembelajaran terutama dalam 

mengungkapkan hal-hal yang dapat diteladani dari tokoh, karena penggunaan 

berbagai macam metode mampu menciptakan suasana pembelajaran lebih aktif, 

fokus dan menciptkan susanan belajar yang menarik dan menyenangkan. 

b. Siswa 

Hasil penelitian ini dapat di baca siswa agar dijadikan cerminan bagi siswa. 

Banyak hal-hal yang patut diteladani dari seseorang untuk memotivasi siswa 

menjadi lebih baik, lebih efektif belajar, serta perbanyak latihan dan membaca 

sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar, dan juga siswa lebih banyak 

mengenal metode pembelajaran. 



75 
 

 
 

 

c. Peneliti Lanjutan 

Kepada peneliti selanjutnya  dapat meneliti Kompetensi Dasar mengungkapkan 

hal-hal yang dapat diteladani dari tokoh pada teks biografi ditinjau dari 

permaslahan yang lain, sehingga kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia 

semakin baik. 
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